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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang harus dioptimalkan oleh
perusahaan, yang apabila perusahaan tidak mampu mengoptimalkannya maka
akan menimbulkan persoalan utamanya persoalan menyangkut keuangan
perusahaan, disamping masalah produksi, marketing dan personalia yang
merupakan masalah sentral perusahaan dalam mewujudkan tujuan perusahaan.

Untuk memanfaatkan peluang tersebut diperlukan suatu pengelolaan
manajemen perusahaan yang baik dan kerjasama antar sub sistem masing-masing
yang terdapat dalam perusahaan. Sub sistem yang erat hubungannya dengan
masalah yang dibahas adalah aspek keuangan.

Mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, berarti menjaga
keseimbangan aspek likuiditas dan aktivitas operasional, sedangkan untuk
memperoleh keuntungan, berarti harus memperhatikan aspek profitabilitas.
Namun demikian tak dapat disangkal, bahwa antara pertimbangan likuiditas di
satu pihak dan profitabilitas di pihak lain sering timbul pertentangan. Hal ini
terjadi kadanp-kadang disebabkan kesibukan perusahaan mengejar keuntungan
yang tinggi sehingga potensi likuiaitasnya dapat terancam.

Sebaliknya, karena usaha-usaha umtuk mempertahankan dan menjaga
likuiditas yang tinggi menyebabkan keuntungan yang hendak dicapai akan
menurun, karena disebabkan oleh banyaknya dana yang menganggur atau

banyaknya uang pada kas.




Agar supaya perusahaan dapat melakukan pencapaian tujuannya, maka
perlu adanya perimbangan yang lebih mendalam, sehingga kontinuitas tetap
terjamin dan laba yang diharapkan juga dapat tercapai. Untuk mengetahui situasi
dan perkembangan seperti profitabilitas, maka perlu diadakan evaluasi.
Berdasarkan uraian tersebut, yang menjadi titik perhatian adalah apakah dengan
sumber dan penggunaan modal kerja yang dimilikinya perusahaan mampu
meningkatkan profitabitasnya.

Masalah ini tidak bisa dipisahkan dengan masalah lainnya dalam
perusahaan, kegagalan dalam mendapatkan dana dapat berakibat terhambatnya
produksi akan mempengaruhi pemasaran dan selanjutnya mempengaruhi tingkat
penjualan perusahaan. Kurangnya dana dapat pula mempengaruhi kemampuan
perusahaan untuk merekrut tenaga ahli yang merupakan salah satu potensi
perusehaan untuk meningkatkan produktivitas. Jadi kita dapat menarik
kesimpulan bahwa masalah pembelanjaan sangat erat kaitannya dengan masalah —
masalah pembelian, produksi, penjualan, tenaga kerja, dan masalah —masalah lain
dalam perusahaan

Sebagai sasaran dalam penelitian ini maka penulis memiliki PT. Lindo
Batu Pualam Indo mengingat dalam era pembangunan dewasa ini, hasil alam
sangat dibutuhkan dalam pengembangan pembangunan serta kebutuhan manusia
akan hasil alam yang siap pakai untuk itu perusahaan memiliki komitmen untuk
secara optimal dan efisien menggunakan hasil alam secara baik atau dengan kata
lain pernsahaan mengoptimalkan kinerja keuangannya. PT.Lindo Batu Pualam

Indo Tbk adalah salah satu perusahaan negara atau BUMN yang bergerak dalam




bidang usaha pertambangan berjenis bahan galian, serta menjalankan usaha
bidang industri perdagangan, pengangkutan dan jasa yang berkaitan dengan
pertambangan berjenis bahan galian tersebut.

Dalam hal ini perusahaan memiliki tugas dan tanggung jawab untuk
memuaskan para pemegang saham dalam pemberian dividen. Untuk itulah
perusahaan harus menunjukkan kinerja yang bagus, sehingga dapat menghasikan
laba (Profitabilitas) yang terus meningkat.

Perusahaan yang bergerak dalam bidang galian batu marmer berdasarkan
uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
analisis sumber dan penggunaan modal kerja terhadap profitabilitas pada

PT.Lindo Batu pualam indo.

B. Masalah Pokok
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang menjadi
masalah pokok dalam penelitian ini adalah apakah sumber dan penggunaan modal

kerja dapat meningkatkan profitabilitas pada PT.Lindo Batu Pualam Indo.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sumber dan
penggunaan modal kerja terhadap profitabilitas pada PT.Lindo Batu Pualam Indo

Tbk Cabang Enrekang.




D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini diharapkan adalah :

1. Sebagai bahan masukan bagi pihak manajemen perusahaan kaitannya terhadap
sumber dan penggunaan modal kerja terhadap profitabilitasnya.

2. Sebagai bahan acuan/referensi bagi pihak-pihak yang ingin melakukan
penelitian sehubungan dengan masalah yang sama.

3. Sarana untuk mengembangkan wawasan pengetahuan peneliti mengenai
masalah-masalah yang diteliti.

4. Sebagai bahan pustaka atau acuan bagi pihak-pihak yang melaksanakan

penelitian lanjutan untuk masalah yang sama pada masa yang akan datang.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Manajemen Keuangan

Upaya meninjau struktur keuangan suatu perusahaan dalam hubungan
dengan aktifitas adalah merupakan kebijaksanaan menejemen keuangan. Hal ini
disebabkan aktifitas muncul sebagai akibat dari kebijaksanaan manajemen dalam
hal memperoleh dana atau modal untuk membiayai kegiatan perusahaan untuk
mencapai tujuannya.

Riyanto (2003:3) mengemukakan bahwa: “Manajemen keuangan meliputi
semua aktifitas yang bersangkutan dengan wusaha mendapatkan dana yang
dibutuhkan oleh perusahaan beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut
seefisien mungkin®.

Selanjutnya Munawir. S (2003: 13) mengemukakan bahwa :“Manajemen
keuangan merupakan semua kegiatan perusahaan yang ditujukan untuk dan
menggunakan dana dengan cara efisien dan efektif”.

Dari defenisi manajemen keuangan yang dikemukakan penulis maka dapat
dikatakan bahwa manajemen keuangan meliputi usaha untuk menarik dan
mengumpulkan dana beserta modal dengan biaya yang rendah dan dengan syarat
yang menguntungkan, serta dengan cara efisien dan efektif.

Efisien yang dimaksud adalah perbandingan antara input dan output dan
anatara daya usaha dan hasil yang dicapai. Sedangkan efektif adalah usaha
pencapaian prestasi yang sebesar-besarnya dari suatu kegiatan untuk mencapai

tujuan.




Lebih lanjut Syamsuddin (1997 : 7 ) mempertegas secara rinci arti penting
dalam manajemen keuangan dalam perusahaan sebagai berikut :

a. Penilaian posisi keuangan perusahaan.

b. Mencari pinjaman-pinjaman jangka pendek.

¢. Mencakup masalah mencari pinjaman-pinjaman jangka panjang, menilai dan

membeli aktiva tetap serta menerapkan kebijaksanaan deviden perusahaan.

Sebagai bagian dari ilmu ekonomi sesungguhnya manajemen keuangan itu
merupakan prinsip-prinsip ekonomi dalam pengambilan keputusan keuangan, dan
secara luas manajemen keuangan tersebut meny'angkut berbagai aspek sehingga
keputusan manajemen keuangan dapat mempengaruhi tingkat harga, bhkan
kelancaran jalannya perusahaan secara keseluruhan,

James C. Horne (1997: 5) mengemukakan bahwa: “Fungsi-fungsi
pembelanjaan terdiri atas tiga keputusan utama yang harus diambil perusahaan:

a. Keputusan investasi (Investmen Decision) adalah keputusan yang berhubungan
denga struktur keuangan dan struktur modal.

b. Keputusan pembelanjaan (Financial Decision) yaitu kemampuan untuk
menentukan struktur keuangan dan struktur modal keuangan yang optimal,
agar dapat meningkatkan dan memaksimumkan pendapatan dan kekayaan para
pemegang saham atau pemilik perusahaan.

¢. Keputusan Deviden (Deviden Decision) adalah keputusan yangberhubungan
dengan pembagian keuntungan terhadap pemegang saham dan laba yang

ditahan.




Pengertian pembelanjaan tersebut dapat ditegaskan bahwa pembelanjaan
bukan saja bagaimana pendapatan laba tetapi juga bagaimana penggunaan dana
tersebut efektif dan efisien. Pembelanjaan tersebut dapat dipandang sebagai usaha
penarik modal atau disebut pembelanjaan aktif, dapat juga dipandang sebagai
usaha penggunaan modal dalam hal ini suatu perusahaan yang memiliki uang dan
meminjamkannya pada perusahaan lain maka disebut juga pembelanjaan pasif,
dapat berupa kuantitatif (besarnya dana yang akan di tarik) dapat pula dalam
artian kualitatif (jenis dana yang akan ditarik).

Dalam artian kuantitatif meliputi persoalan-persoalan tentang berapa lama
dana akan ditarik, pendapatan apa yang di peroleh dengan dana tersebut (sektor

rentabilitas).

B. Pengertian dan Jenis-Jenis Laporan Keuangan
1.Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Sutrisno (2000: 11) Laporan Keuangan merupakan hasil akhir dari
proses akuntansi yang meliputi dua laporan natama, yakni:
a. Neraca, dan
b. Laporan Rugi/Laba

Munawir (2003:1) Menyatakan bahwa Iaporan keuangan adalah

merupakan suatu hasil akhir dari proses pencatatan, ysng merupakan suatu
ringkasan dari transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang

bersangkutan,




Selanjutnya Zaki Baridwan (1998:4) menyatakan bahwa laporan keuangan
suatu perusahaan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pemakainya.
2. Jenis Lapoeran Keuangan

Kemudian lebih lanjut dijelaskan oleh D. Hartanto, (1998 : 67)
Mengemukakan bahwa jenis-jenis laporan keuangan terdiri dari:
a. Neraca

Neraca (balance sheet), diartikan suatu laporan yang sistimatis yang
menyediakan informasi tentang sumber daya perusahaan dan asal sumber daya
tersebut dalam suatu saat tertentu.

Di dalam neraca terdiri dari:

1) Aktiva (asser)

Aktiva adalah sumber daya dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari
peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi masa depan diharapkan akan
diperoleh perusahaan. Aktiva pada dasarnya atas dasar aktiva lancer aktiva tidak
lancer (aktiva tetap)

a). Aktiva lancar, adalah kas/bank dan sumber-sumber lain yang dicairkan

menjadi kas, dijual atau dipakai habis dalam siklus kegiatan formal

perusahaan. Aktiva lancar ini antara lain meliputi : kas dan Bank, infestasi
jangka pendek (surat-surat berharga atau marketablet securities), wesel,
tagihan , piutang dagang, persediaan uang muka pajak piutang pendapatan

atau pendapatan yang masih harus diterima dan dibayar dimuka.




b). Aktiva tidak lancar, yaitu aktiva yang tidak mempunyai umur kegunaan
relatif permanent atau jangka panjang (umur ekonomis lebih dari satu tahun
atau tidak akan habis dalam satu kali pendapatan usaha).
Investasi jangka panjang yang terdiri dari :
Saham dari anggota, obligasi atau pinjaman kepada anggota perusahaan.
1. Aktiva tetap yang tidak ada hubungannya dengan usaha perusahaan.
2. Dalam bentuk dana-dana yang mempunyai tujuan tertentu.
3. Tanah yang diatasnya didirikan bangunan atau digunakan untuk
kegiatan usaha.
4. Bangunan baik, bangunan kantor, toko maupun bangunan untuk
kegiatan usaha.
5. Investasi kendaraan dan perlengkapan atau alat-alat lainnya, aktiva
tetap selain tanah akan susut selama jangka waktu umur kegunaannya
(umur ekonomi).
2). Aktiva tidak berwujud (infangible assets). Yang termasuk dalam aktiva tidak
berwujud meliputi : hak cipta, merek dagang, biaya pendirian (organization cost),
lisensi, goodwill dan sebagainya.
3). Beban yang ditanggungkan (deffered charges).
4}, Aktiva lain-lain.
2, Hutang/Kewajiban (Labilitas)
Hutang merupakan kewajiban perusahaan masa kini yang timbul dari

peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari
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sumber daya yang mengandung manfaat ekonomi, hutang perusahaan dapat
dibedakan sebagai berikut:
a) Hutang lancar atau hutang jangka pendek, yaitu kewajiban keuangan

perusahaan yang pelunasannya atau pembayarannya akan dilakukan dalam

jangka pendek (satu tahun sejak rencana) dengan menggunakan aktiva lancer
yang dimiliki oleh perusahaan. Yang termasuk hutang lancar yaitu: hutang
dagang, jutang wesel, hutang pajak, biaya yang masih barus dibayar, hutang
jangka panjang yang segera jatuh tempo, pendapatan yang diterima dimuka.

b) Hutang jangka panjang, vaitu kewajiban keuangan yang jangka waktu
pembayarannya masih jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak tanggal
neraca) yang meliputi: hutang obligasi, hutang hipotik dan pinjaman jangké
panjang yang lain.

3. Ekuitas/Modal (Equity)

Ekuitas adalah hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurang semua

kewajiban. Komponen-komponen ekuitas adalah modal saham, laba yang ditahan.

i Penyajian komponen dalam ekuitas diklasifikasikan berdasarkan atas

kekekalannya. Ada suatu komponen dalam ekuitas yang disebut dengan cadangan.

Cadangan pada dasarnya merupakan pemisahan dari laba ditahan untuk tujuan
tertentu, seperti cadangan untuk ekspedisi, cadangan likuidasi dan lain-lain.

a.Laporan Rugi Laba (Income Statement)
Baridwan, (1997:810) Mengemukakan bahwa: “Laporan perhitungan mgi

laba adalah laporan tentang hasil usaha perusahaan atau penghasilan dan biaya

yang diakui perusahaan selama atau periode tertentu”™.
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Yang dimaksud dengan penghasilan adalah imbalan yang diperoleh
sehubungan dengan pemberian pinjaman atau pemberian dalam bentuk lain,
seperti pembelian dalam bentuk natural. Sedangkan yang dimaksud dengan biaya
adalah seluruh pengeluaran-pengeluaran yang dikeluarkan oleh perusahaan, baik
pengeluaran itu untuk mendapatkan suatu aktiva ataupun pengeluaran karena
pembelian fasilitas-fasilitas lain.
b.Laporan Perubahan Modal dan Laba Ditahan,

Laporan pembukuan modal menggambarkan pembukuan total dari modal
sendiri dalam suatu periode disamping rugi laba. Laporan ini merupakan
pelengkap laporan rugi laba, yang menyajikan investasi-investasi tambahan oleh
pemilik, pengurangan modal saham atau adanya sumber modal yang lain diluar
usaha kegiatan perusahaan.,

Laporan laba ditahan merupakan salah satu laporan pembukuan posisi
keuangan yang berasal kegiatan perusahaan pada periode tertentu. Laporan laba
ditahan menyajikan laba bersih, deviden dengan koreksi atas laba bersih tahun

sebelumnya.

C. Pengertian dan Jenis Modal Kerja
1. Pengertian Modal Kerja

Modal kerja adalah dana yang selalu tersedia dalam perusahaan yang
digunakan untuk membelanjai kegiatan perusahaan, kegiatan perusahaan baru
dapat dimulai jika telah tersedia dana yang dikeluarkan untuk membiayai kegiatan

perusahaan. Jadi dana yang dikeluarkan itu diharapkan dapat diterima kembali
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dalam jangka waktu di bawah satu tahun, biasanya mengembalian itu dengan
menjual hasil produksi, dari hasil penjualan itu digunakan kembali untuk
membiayai kegiatan perusahaan sampai waktu tidak terbatas, dengan demikian
modal kerja akan berputar terus menerus dalam perusahaan untuk kegiatan
operasional perusahaan.

Dari proses ini menunjukkan bagi setiap manajer perusahaan, bagaimana
pentingnya pengelolaan modal kerja secara efisien dalam membiayai operasional
perusghaan. Jadi untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, maka penulis
menggunakan beberapa definisi dari modal kerja. Sebagaimana yang
dikemukakan Indriyo (1999; 27) sebagai berikut: “Modal Kerja merupakan
kekayaan atau aktiva yang diperlukan oleh perusahaan untuk melakukan kegiatan
sehari — hari yang selalu berputar “,

Lebih lanjut oleh Riyanto (1999; 40-50) memberi pengertian modal kerja
dengan mengemukakan adanya 3 (tiga) konsep yaitu:

a. Konsep Kuantitatif

Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam
unsur—-unsur aktiva yang sekali berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva
dimana dana yang tertanam didalamnya akan mendapat bebas lagi dalam waktu
yang pendek.
b. Konsep Kualitatif

Pengertian modal kerja atau konsep ini dikaitkan dengan besarnya jumlah
utang lancar dan segera harus dibayar dengan demikian maka sebagian aktiva

lancar ini harus disediakan untuk memenuhi kewajiban financial yang harus
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dilakukan, dimana bagian aktiva lancer ini tidak boleh digunakan untuk
membiayai operasi perusahaan untuk menjaga likuiditasnya. Oleh karenanya
maka modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancer yang
benar — benar dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan tanpa
menunggu likuiditasnya, yaitu yang merupakan Kkelebihan aktiva lancer diatas
utang lancar.
¢. Konsep Fungsional

Konsep ini berdasarkan pada fungsi dari dana dalam menghasilkan
pendapatan (income). Setiap dana yang digunakan dalam perusahaan adalah
dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan. Ada sebagian dana yang
digunakan dalam suatu periode accounting terfentu yang seluruhnya langsung
menghasilkan pendapatan bagi periode tersebut (current income) dan ada sebagian
dana lain yang juga digunakan selama periode tersebut tetapi tidak seluruhnya
digunakan untuk menghasilkan “current income”. Sebagian dari dana itu
dimaksudkan juga untuk menghasilkan pendapatan untuk periode—periode
berikutnya (future income).

Berdasarkan dari beberapa pengertian modal kerja maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa modal kerja memiliki fungsi utama dalam melaksanakan
kegiatan operasi perusahaan:

1). Untuk membiayai operasi perusahaan yang bersifat rutin (jangka pendek).
2). Untuk membayar hutang atau kewajiban jangka pendek yang segera harus

dipenuhi.
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3). Sebagai alat untuk menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok
perusahaan.

Jika diperhatikan lebih lanjut, maka modal kerja atau current assets
diartikan sebagai kas dan harta lancar lainnya, yang diharapkan akan diterima
kembali menjadi uang kas melalui penjualan atau pembelian selama jangka waktu
satu tahun.

Adapun konsep dari harta lancar sebagai berikut:

a. Kas atau bank

b. Surat — surat berharga yang mudah divangkan

¢. Kwitansi yang dapat segera ditagih

d. Biaya yang dibayar dimuka

e. Piutang dagang

f. Persediaan

Menurut Munawir (1998: 14) modal kerja dapat dilihat dari beberapa
konsep, yaitu:
1. Konsep Kuantitatif
Konsep ini menitikberatkan kepada kuantum yang diperlukan wuntuk
mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat
rutin, atan menunjukkan jumlah dana yang tersedia untuk tujuan operasi jangka
pendek. Dalam konsep ini menganggap bahwa modal kerja ialah jumalah aktiva
lancar (gross working capital), dan tidak mementingkan kualitas dari modal kerja,
apakah modal kerja dibiayai dari modal pemilik, hutang jangka panjang maupun

hutang jangka pendek, sehingga dengan modal kerja yang besar tidak
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mencerminkan margin of safety para kreditur jangka pendek yang besar juga,
bahkan modal kerja yang besar menurut konsep ini tidak menjamin kelangsungan
operasi dan tidak mencerminkan likuiditas perusahaan.

2. Konsep Kualitatif

Konsep ini menitikberatkan fungsi dari dana yang dimiliki dalam rangka
menghasilkan laba dari usaha pokok perusahaan. Pada dasarnya dana yang
dimiliki perusahaan akan digunakan untuk menghasilkan laba sesuai usaha
pokoknya, tidak semua dana yang akan digunakan untuk meraih laba dimasa
mendatang.

Jika diperhatikan pengertian diatas, maka modal kerja (current assets)
diartikan sebagai kas dan harta lancar lainnya yang diharapkan akan diterima
kembali menjadi vang melalui penjualan atau pembelian selama jangka waktu
satu tahun.

Adapun konsep dari harta lancar adalah:
a. Kas/Bank

b. Surat-surat berharga yang mudah divangkan

c. Kwitansi yang dapat segera ditagih

d. Biaya yang dibayar dimuka

e. Piutang dagang

f. Persediaan.

g. Semua kewajiban lain yang harus dibayar.
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|2.Jenis Modal Kerja
Menurut W.B. Taylor (1998:61) menggolongkan jenis-jenis modal kerja
dalam dua bagian yaitu:
a. Modal kerja permanen (permanent working capital) yaitu modal kerja yang
harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya, atau
" dengan kata lain modal kerja secara terus menerus diperiukan untuk

kelancaran usaha. Modal ketja ini dibedakan dalam:

1).Modal kerja primer (Primary working capital)

’ menjamin kontinuitas usahanya.

i
| { Yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk

2).Modal kerja normal (Normal working capital)
Yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas
r produksi yang normal.
; b. Modal Kerja Variabel (Variabel Working Capital)
| Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan
keadaan, dan modal kerja ini dibedakan antaralain:

1).Modal kerja musiman (Seasonal Working Capital)

Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi
5 j musim.
2).Modal kerja siklis (Cyclical Working Capital)
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi
konjungtur.
3).Modal kerja darurat (Emergency Working Capital)
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Yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat
yang tidak diketahui sebelumnya (misalnya, adanya pemogokan buruh, banjir,
perubahan keadaan ekonomi yang mendadak).

Pada dasarnya modal kerja pada setiap perusahaan terdiri dari beberapa macam
seperti :
a). Modal kerja permanen (Permanen Working Capital)
Yaitu modal kerja yang harus tetap ada untuk dapat menjalankan fungsinya,
modal kerja ini dibedakan menjadi:
1. Modal Kerja Primer, yaitu jumlah kerja minimu yang harus ada pada
perusahaan.
2. Modal Kerja Normal, yaitn jumlah modal kerja yang diperlukan untuk
menyelenggarakan luas produksi yang normal.
b).Modal kerja variable (Variabel Working Capital)
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah ubah sesuai dengan perubahan
keadaan dan modal kerja ini dibedakan antara :
1. Modal kerja musiman, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah—ubah
disebabkan karena fluktuasi musim.
2. Modal kerja siklis, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah — ubah
disebabkan karena fluktuasi konyungtur.
3. Modal kerja darurat, yaitumodal kerja yang besarnya berubah — ubah

karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelummya.
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D. Sumber dan Penggunaan modal kerja

Analisa sumber dan penggunaan modal merupakan alat penting bagi
manajemen keuangan, yang mana akan memperlihatkan darimana dana diperoleh
dan kemana dana tersebut dibelanjakan. Manajemen keuangan harus mampu
memperkirakan seberapa besar kebutuhan dana yang diperlukan untuk membiayai
operasional perusahaan, dari mana keuangan tersebut diperoleh pengalokasian
dana secara layak, pengelolaan dana secara efisien untuk mencapai tujuan
perusahaan. Hasil penggunaan sumber — sumber dana tidak semata — mata
menentukan tingkat profitabilitas tetapi turut pula menentukan kontinuitas
perusahaan.

Pengertian dana yang digunakan dalam analisa sumber —sumber dalam
penggunaan dana tersebut dapat dalam artian yang sempit yaitu *“ kas », atan
dalam artian yang lebih luas, yaitu sebagai “ modal kerja «.

Dalam menyusun laporan sumber—sumber dan penggunaan dana, dimana
dana dalam hal ini berarti kas, maka langkah —langkahnya adalah sebagai berikut :
1. Menyusun laporan perubahan neraca.

2. Mengelompokkan perubahan — perubahan tersebut dalam golongan perubahan
yang memperbesar kas dan golongan perubahan — perubahan yang memperkecil
jumlah kas.

3. Mengelompokkan elemen — elemen dalam laporan rugi laba atau laporan laba
ditahan kedalam golongan yang memperbesar kas dan golongan yang

memperkecil jumlah kas.
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4, Mengadakan konsolidasi dari semua informasi tersebut kedalam laporan
sumber —~ sumber perubahan dana.

Berdasarkan uraian diatas, maka semakin jelaslah pengertian dana baik
dalam artian kas maupun dana dalam artian modal kerja. Dengan demikian,
tentunya akan menepis keraguan dan kesalahan penafsiran sehingga dalam analisa
sumber — sumber dan penggunaan dana tidak perlu menjadi masalah bagi manajer
keuangan.

Analisa atan sumber penggunaan dana (modal Kerja) sering juga disebut
analisa aliran dana. Adapun maksud utama diadakannya analisa sumber dan
penggunaan modal kerja adalah untuk mengetahui bagaimana kebutuhan modal
kerja dibelanjai (sumber-sumber modal kerja) bagaimana modal kerja tersebut
digunakan (penggunaan modal kerja). Suatu laporan yang menggambarkan
datangnya modal kerja dan unfuk apa modal kerja itu digunakan disebut laporan
sumber dan penggunaan modal kezja.

Tujuan sumber dan penggunaan dana modal kerja adalah untuk menilai
perubahan-perubahan yang mempengaruhi modal kerja perusahaan. Menurut
Riyanto (1998: 353) sumber dan penggunaan modal kerja itu terdiri dari:

a. Sumber-sumber modal kerja:

1). Berkurangnya aktiva tetap.

2). Bertambahnya hutang jangka panjang (LTD)
3). Bertambahnya modal

4). Adanya Keuntungan dari Operasi perusahaan
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b. Penggunan Modal kerja:

D). Bertambahnya aktiva tetap

2). Berkurangnya hutang jangka panjang.

3). Berkurangnya modal.

4). Pembayaran Cash Deviden

5). Adanya Kerugian dalam Operasi perusahaan.

Laporan sumber dan penggunaan modal kerja sangatlah penting artinya
baik terhadap manajer keuangan maupun terhadap pihak luar yang akan
menanamkan modalnya. Pentingnya analisa aliran modal kerja bagi pihak manajer
keuangan untuk mengetahui kemajuan perusahaan yang telah dicapai dari waktu
kewaktu. Sedangkan bagi para pihak luar seperti para kreditur hal ini penting
karena mereka dapat melihat permintaan kredit yang diajukan kepadanya, yaitu
dengan menilai kemampuan perusahaan akan membayar bunga atau

mengembalikan pinjamannya.

E. Pengertian Profitabilitas

Kemampuan suatu perusahasn dalam menggunakan modal kerjanya
untuk menghasilkan keuntungan adalah suatu indikator dalam melakukan
penilaian kinerja terhadap manajemen perusahaan. Sebagaiman yang dikatakan
oleh Martono (2004: 53) bahwa Profitabilitas adalah Kemampuan perusahaan
memperbesar ketmtungan dari penggunaan modalnya dan menekan biaya seminim

mungkin sehingga operasional menjadi efektif dan menguntungkan.

™
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Hanafi (1996: 110) ukuran efisiensi operasional dalam mengoptimalkan
aktifitasnya, serta kemampuannya untuk memperoleh tingkat keuntungan
maksimum. Rasio profitabilitas terbagi atas Lima yaitu;

1. Gross Profit Margin
Gross profit margin merupakan presentase dari laba kotor dibagi
dengan penjualan. Semakin besar gross profit margin semakin baik

keadaan operasional perusahaan karena itu menunjukkan bahwa cost of

goods sold relative lebih rendah dibanding sales, demikian pula sebaliknya
semakin rendah gross profit margin semakin baik operasional perusahaan.
2. Operating Profit Margin
J!: Rasio ini menggambarkan apa yang biasanya disebut “Pure Profit”
| yang diterima atas setiap rupiah dari penjualan yang -dilakukan semakin
tinggi ratio operating profit margin semakin baik pula bagi suatu
perusahaan.

3. Net Profit Margin

Merupakan rasio antara laba bersih (net profit) yaitu penjualan setelah
dikurangi biaya termasuk pajak perbandingan dengan penjualan, semakin
tinggi net profit margin semakin baik operasi suatu perusahaan,

4. Retrun On Invesment (ROI)
a. Angka rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan menggunakan
dan mengelola aktiva yang dimiliki perusahaan untuk mendapatkan

laba bersih.
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b. Angka rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
mengembalikan investasi aktiva dari laba bersth yang diperoleh.
Semakin tinggi Retrun On Invesment (ROI) semakin baik keadaan
suatu perusahaan
5. Return Of Equity
Angka rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan
laba bersih dari sejumlah equitas/modal yang dimiliki perusahaan.

Riyanto (1999: 27), menyatakan bahwa profitabilitas adalah suatu
perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba
terscbut. Dengan kata lain profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu dan umumnya di rumuskan sebagai:

L:Mx100%
Di mana :
L = jumlah Iaba yang diperoleh selama periode tertentu
M = modal atau aktiva yang di gunakan untuk menghasilkan laba tersebut
Alex S. Nitisemito dalam bukunya pembelanjaan perusahaan (1999:78),
menyatakan bahwa profitabilitas ialah kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan di bandingkan dengan modal yang di gunakan dan di
nyatakan dengan persen.

selanjutnya menurut D.Hartanto (1998:23), menyatakan bahwa
Profitabilitas ialah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba Berdasarkan
beberap defenisi tersebut, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa profitabilitas

adalah prestasi yang di capai perusahaan yang di nyatakan dalam presentase,
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setelah membandingkan antara hasil yang telah di capai dengan besarnya modal
yang di gunakan, Semakin besar prosentase atas perbandingan tersebut semakin
tinggi prestasi keuangan yang di capai untuk perusahaan tersebuf,demikian pula

sebaliknya

F. Pengertian Perputaran Modal Kerja
Weston And Brigham (1999: 123 ) Menyatakan bahwa perpuran modal
kerja adalah kemampuan perputaran modal kerja netto dalam suatu periode
tertentu, dengan rumus;
Hasil Penjualan Neto

Perputaran Modal Kerja = i
& ° 3 Ak. Lancar — Ht lancar 2y [al

Perputaran modal kerja sangat penting melihat kegiatan sehari hari bahwa operasi

perusahaan sangat di tentukan tersedianya dana.

G. Kerangka Pikir

PT.Lindo Batu Pualam Indo Kab.Enrekang dalam melaksanakan kegiatan
operasionalnya didukung dengan adanya modal kerja, dengan adanya modal kerja
tersebut perusahaan dituntut untuk mengoptimalkan perputaran modal kerjanya
karena dengan optimalnya perputaran modal kerja tersebut perusahaan dapat
rmeningktan kinerja keuangannya melalui profitabilitasnya, dan cara

mengoptimalkanya yaitu,dengan mengelompokkam perubahan-perubahan yang
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mempengaruhi modal kerja dari sumber dan penggunaan modal kerja pada

perusahaan
Gambar bagan alur kerangka pikir
PT.Lindo Batu Pualam Indo ,
Sumber Modal Kerja Penggunaan Modal
Kerja

Perputaran Modal Kerja

Profitabilitas
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H. Hipotesis

Berdasarkan masalah dan fujuan dari penelitian ini, maka dikemukakan
hipotesis sebagai berikut diduga bahwa sumber dan penggunaan modal kerja
perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas pada PT.Lindo Batu Pualam Indo

Cabang Enrekang,.




-

BAB I

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada PT. Lindo Batu Pualam Indo Cabang Enrekang
yang beralamat di Jalan Arif Rahman Hakim No 6,Desa Sumillan,
Kec.Alla,Kab.Enrekang. Sedangkan waktu penelitian hingga perampungannya

diperkirakan kurang lebih dua bulan mulai dari bulan April-Mei 2014,

B. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian Pustaka (Library Research), yaitu penelitian yang dilakukan melaiui
penelahaan buku-buku literarur yang relevan dengan topik dan masalah yang
diteliti.

2. Penelitian Lapang (Field research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan

cara mengunjungi langsung objek penelitian.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data

a. Data Kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan berupa informasi

baik secara lisan mupun tulisan.
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b. Data Kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari perusahaan berupa data dalam
bentuk angka-angka.

2. Sumber Data

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung pada instansi yang
bersangkutan dari hasil wawancara.

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi objek
penelitian, berupa laporan tertulis yang dibuat secra periodoik dan berkala.
melalui perusahaan. Untuk mendapatkan data sekunder digunakan :

1) Literatur, yakni diktat atau buku yang tersedia di perpustakaan yang sesuai
dengan masalah yang dihadapi. Sedangkan sumber datanya berasal dari PT.
Lindo Batu Pualam Indo.

2) Dokumen-dokumen perusahaan yang ada hubungannya dengan penyusuaian

penulisan ini.

D. Metode Analisis

Untuk menguji dan membuktikan hipotesis yang penulis ajukan maka
dapat digunaka metode analisis sebagai berikut :
1. Metode Analisis deskriptif yaitu menguraikan dengan memberikan gambaran

terhadap pengaruh tingkat penjualan terhadap tingkat profitabilitas perusahaan.
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2. Metode Analisis Profitabilitas menurut Hanafi (2000:110) ukuran efisiensi
operasional dalam mengoptimalkan aktifitasnya, serta kemampuannya untuk
memperoleh tingkat keuntungan maksimum. Rasio profitabilitas terbagi atas :

Laba Kotor

1. Gross Profit Margin = x 100%

Penjualan Bersih

Laba Operasi

2. Operating Profit Margin = x 100%

Penjualan Bersih

Laba Bersih setelah pajak

3. Net Profit Margin = x 100%
Penjualan Bersih

Laba Bersih setelah pajak

4, Retrun On Invesment = x 100%

Total Aktiva

Laba Bersih

1l

5. Return Of Equity x 100%

Jumlah Equitas
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E. Defenisi Operasional.

1. Modal Kerja merupakan kekayaan atau aktiva yang dimiliki oleh PT. Lindo
Batu Pualam Indo Cabang Enrekang dan diperlukan oleh perusahaan untuk
mejakukan kegiatan sehari - hari yang selalu berputar

2. Perputaran modal kerja adalah kemampuan perputaran modal kerja netto dalam
suatu periode tertentu

3. Proﬁtabi'ilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan

di bandingkan dengan modal yang di gunakan dan di nyatakan dengan persen.




BAB1IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Gambaran Umum Perusahaan

PT. Lindo Batu Pualamindo (Persero) yang didirikan sejak tahun 2002 di
dasarkan pada keiginan seorang pegusaha yang ingin mendedikasikan modal yang
dia miliki unfuk mengelolah dan mengekspor hasil-hasil alam yang ada di
Indonesia, yaitu dengan fokus mencari, serta mengelolah potensi alam berupa
bebatuan yang di temukan di beberapa daerah, dengan tujuan tentunya untuk
membantu setempat untuk memperoleh tambahan pemasukan daerah atau lebih
tepatnya menambah jumlah APBD, selain itu perusahaan ini mampu menjadi
mediasi terhadap penjualan hasil alam keluar negeri yang biasa kita sebut dengan

nama Expor.

Mengacu dari tujuan muliah perusahaan maka perusabaan memperluas
daerah pencarian hasil alam sampai pada daerah Sulawesi Selatan yaitu
Enrekang.Perusahaan PT Lindo Batu Pualam Indo cabang Enrekang sendiri di
buka dan diresmikan pada tanggal 18 januari 2005 yang berlokasi pada jalan Arif
Rahman Hakim No 6, Desa Sumillan,Kec, Alla, Kab.Enrekang. Dalam
konteksnya sebagai kantor pendukung perusahaan pusat PT. Lindo Batu Pualam
Indo (LBPI) cabang Enrekang di harapkan mampu menunjang dan tentunya
mendukung kinerja dari perusahaan pusat,selain itu PT. Lindo Batu Pualam Indo

(LBPI) cabang Enrekang dapat berperan sebagai salah satu perussahaan yang

30
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mampu membuka lapangan kerja untuk penduduk sekitar lokasi di temukannya

hasil alam.

B. Struktur Organisasi serta tugas dan fungsinya

Dalam mewujudkan tujuan perusahaan, maka di perlukan suatu struktur
organisasi; yang baik. Struktur organisasi ini adalah sangat penting dalam
mempermudahkan kosentrasi karyawan melaksanakan tugas tugasnya da
penjelasan (uraian tugas ) dari struktur organisasi berarti memperjelas spesifikasi
pekerjaan dari setiap karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan
bidangnya masing masing.

Struktur organisasi perusahaan berguna untuk mencapai pekerjaan yang
baik dalam pencapaian tujuan perusahaan, maka sebaiknya pembagian pekerjaan
dapat di perjelas. Salah satu faktor yang dapat menunjang tercapainya yang efektif
dan efisien yaitu di adakannya pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab
pada masing masing karyawan .

Struktur  organisasi mempermudah pegawasan atau terjadinya
penyelewengan di dalam tubuh perusahaan tersebut, hubungan tata kerja ini dapat
di perlihatkan dalam skema / gambar yang bentuk hubungan atau bagian dengan
bagian yang lain yang ada dalam perusahaan. Untuk struktur organisasi PT. Lindo
Batu Pualamindo cabang Enrekang dapat di lihat pada Gambar Struktur

Organisasi, sebagai berikut:
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Gambar .2
STRUKTUR ORGANISASI
PT. LINDO BATU PUALAMINDO Cabang ENREKANG

DIREKTUR
SEKRETARIS
KEUANGAN ADMINISTRASI DAN
, PEMBUKUAN
SEKSI SEKSI
! ADMINISTRASI PEMBUKUAN
|

Sumber data : PT. Lindo Batu Pualamindo Cabang Enrekang (2014)

Selanjutnya mengenai tugas, kewajiban dan tanggung jawab masing

masing porsenil PT. Lindo Batu Pualam Indo Cabang Enrekang adalah sebagai
berikut:
1. Direktur mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a. Memimpin dan mengkoordinir terhadap bagian keuangan dan bagian

administrasi dan pembukuan
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b. Menentukan kebijaksanaan pelaksanaan kerja, serta mempersiapkan budget
secara priodik.

¢. Menerima dan mempelajari laporan- laporan di sampaikan oleh bagian yang
dipimpin.

_ Sekretaris mempunyai tugas dan tannggung jawab sebagai Sekretaris

mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

a. Membantu kegiatan pimpinan.
b. Menyiapkan segala fasilitas rapat.

¢. Menerima dan mengirim surat serta mengarsipkannya

. Kepala bagian keuangan mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai

berikut:

a. Memimpin mengkoordinir terhadap seksi di bawahinya.

b. Membantu pimpinan dalam penentun kebijaksanaan yang berhubungan
dengan keuangan.

¢. Bertanggung jawab langsung kepada pimpinan.

d. Melakukan penyetoran saldo kas tiap saat.

. Kepala bagian administrasi dan pembukuan mempunyai tugas dan tanggung

jawab sebagai berikut:

a. Memimpin dan mengkoordinir seksi administrasi dan seksi pembukuan

b. Membantu pimpinan dalam memnentukan pelaksanaan tugas di bidang
administrasi dan pembukuan

¢. Mengadakan kebutuhan — kebutuhan pokok usaha, sesuai dengan kebutuhan

perusahaan.
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b. Mengawasi saldo Kkas dan mempersiapkan serta melaporkan jumlah
penerimaan dan pengeluaran kepada pimpinan,
5. Seksi administrasi mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a. Membuat surat surat untuk di tanda tangani pimpinan baik yang sifatnya

intern maupun ekstern bagi perusahaan

j
b. Menyimpan arsip surat masuk dan keluart

¢. Membuat laporan kegiatan personil setiap hari kerja

6. Seksi I;embukuan mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a. Membuat rekapitulasi penghasilan setiap harinya.

¢. Membuat laporan kas per harian untuk penerimaan dan pengeluaran untuk

di syahkan kepala bagian pembukuan, yang selanjutnya akan di sampaikan

b. Bertanggung jawab atas pencatatan dan fenfakturan semua transaksi |
atau di laporkan kepada pimpinan.

d. Bertanggung jawab atas seluruh persediaan barang kantor.

C. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Modal kerja sebuah perusahaan sangat menentukan tingkat keberhasilan
perusahaan yang bersangkutan dalam memperoleh laba yang selanjutnya
digunakan untuk mengembangkan perusahaan. Perusahaan dalam memperoleh
modal kerja dihadapkan pada dua alternative yang ditempuh, pertama adalah dari

laba ditahan atau modal sendiri dan yang kedua adalah dengan meminjam dari

luar perusahaan, atau disebut modal asing.




|
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Apabila perusahaan menambah dananya dengan cara meminjam dari luar
perusahaan misalnya dari Bank, maka perusahaan menghadapi konsekuensi
adanya biaya atas bunga modal pinjaman dan kalau perusahaan menempu
kebijaksanaan dengan menambah dana melalui laba ditshan maka timbul
konsekuensi, bahawa para pemegang saham tidak semuanya setuju untuk ditahan
devidennya. Karena adanya dua keadaan ini yang saling menuntut untuk
diprioritaskan maka perusahaan harus berusaha secara seksama untuk
mengefektifkan penggunaan dana pada perusahaan.

Analisa ini diawali dengan melihat peranan modal kerja dalam kaitannya
dengan laba yaitu menyangkut penggunaan dana secara efektif agar dapat
memaksimal kan keuntungan pada PT. Lindo Batu Pualamindo (LBPI) Cabang
Enrekang ,yang bergerak di bidang pengelolaan hasil alam (batu marmer). Setelah
itn penulis akan menghitung beberapa rasio keuangan pada perusahaan yang
bersangkutan. Menganalisis sumber dan penggunaan dana dapat dilakukan atas
dua cara yaitu pendekatan sumber dan penggunaan dana dalam arti kas; dan kedua
adalah sumber dan penggunaan dana dalam artian modal kerja.

Untuk menganalisa penggunaan modal kerja, sebaiknya diketahui laporan
keuangan untuk dua periode, seperti yang akan dikemukakan pada sub bab
selanjutnya. Penggunaan modal ketja sangat penting diketahui oleh manajer, agar

modal kerja yang ada efisien penggunannya.

>

Untuk menghitung penggunaan modal kerja, maka terlebih dahulu

dikemukakan neraca perusahaan selama dua tahun terakhir.
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Neraca adalah suatu laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang, dan
modal sendiri dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Biasanya pada saat
buku tutup, yakni pada akhir bulan, akhir triwulan, atau akhir tahun seperti pada

perusahaan ini.

Dengan menghubungkan elemen-elemen dari aktiva satu dengan lainnya,
atay membandingkan pos-pos dari aktiva dan passiva pada suatu saat tertentu,

dapat diketahui tentang gambaran mengenai posisi atau keadaan finansial suatu

perusahaan.

Untuk memperoleh gambaran perkembangan financial suatu perusahaan
khususnya posisi tingkat likuiditas dan profitabilitas, perlulah diadakan

interpretasi terhadap data financial perusahaan yang bersangkutan.

Maka untuk mengetahui perbandingan rasio keuangan maka diperlihatkan neraca

pada table 1 hingga table 2 dan l4aporan rugi laba pada table 3 sebagai berikut:




NERACA PT. Lindo Batu Pualam Indo

PER 31 DESEMBER 2011

AKTIVA

I. Aktiva Lancar.
Kas/ Bank

Piutang
Persediaan

Jumlah Aktiva Lancar

IT Aktiva Tetap:
Tanah dan Bangunan

Kendaraan
Inventaris & peralatan

Jumlah Aktiva Tetap

TOTAL AKTIVA
PASSIVA

I. Hutang Lancar:
Hutang Dagang

Biaya yg mash hrs dibayar
Hutang Lancar Lainnya
Jumlah Hutang Lancar

I Hutang Jangka Panjang
Hutang Bank

I11. Modal
Modal

Laba Tahun Berjalan

TABEL. 1

Rp. 2.950.000,-
Rp. 2.800.000,-

Rp. 1.500.000,-

Rp. 119.500.000.-
Rp. 14.875.000,-

Rp. 6.912.500,-

Rp. 1.272.500,-
Rp. 530.000.-

Rp. 690.000,-

Rp.

Rp.

S f

7.250.000,-

141.287.500,-

Rp.

Rp

148.537.500,-

. 2.492.500,-

Rp. 18.000.000,-

Rp

Rp.

. 121.500.000,-

6.545.000,-
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TOTAL PASSIVA RP. 148.537.500,-

. Sumber Data : PT.Lindo Batu Pualam Indo (2014)
!
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TABEL. 2
Neraca PT. Lindo Batu Pualam Indo
Per 31 Desember 2012
AKTIVA
1. Aktiva Lancar.
Kas/ Bank Rp. 8.900.000,-
Piutang Rp. 8.360.000,-
Persediaan Rp. 2.000.000,-
Jumlah Aktiva Lancar Rp. 19.260.000,-
L 1I. Aktiva Tetap:
Tanah dan Bangunan Rp. 119.012.500,-
Kendaraan Rp. 22.753.125,-
Inventaris & peralatan Rp. 6.739.700,-
Jumlah Aktiva Tetap Rp. 148.505.325,-
TOTAL AKTIVA Rp. 167.765.325,-
PASSIVA
I. Hutang Lancar:
Hutang Dagang Rp. 1.624.425,-
Biaya yg mash hrs dibayar Rp. -612.500,-
Hutang Lancar Lainnya Rp. 1.410.400.-

; Jumlah Hutang Lancar Rp. 3.647.325,-
i
II. Hutang Jangka Panjang
Hutang Bank Rp. 16.200.000,-
1I1. Modal
Modal Rp. 128.045.000,-

Laba Tahun Berjalan Rp. 19.873.000,~
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TOTAL PASSIVA RP. 167.765.325,-

Sumber Data : PT Lindo Batu Pualam Indo (2014)

Dari tabel tersebut, dapat dikemukakan bahwa total assets yang dimiliki
perusahaan pada tahun 2011 sebesar Rp. 148.537.500,- pada tahun 2012

meningkat menjadi sebesar Rp. 167.765.325,- ini berarti mengalami kenaikan

sebesar Rp. 19.227.825,-

Untuk melengkapi penulisan ini, maka dikemukakan perubahan neraca

agar memudahkan untuk menghitung penggunaan modal kerja. Adapun perubahan

neraca untuk tahun 2011 — 2012, dapat dilihat pada tabel 3 berikut.
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| TABEL. 3
PERUBAHAN NERACA
31-12-2011 | 31-12-2012 Perubahan
Uraian
(Rp) (Rp) D K
Aktiva:
Kas/Efek 2.950.000 8.900.000 |  5.950.000
| Piutang 2.800.000 8.360.000 |  5.560.000
Persediaan 1.500.000 2.000.000 500.000
.| Tanah & Bgnan | 119.500.000| 119.012.500 487.500
| Kendaraan 14.875.000| 22.753.125| 7.878.125
}]E Inven & pritan 6.912.500 6.739.700 172.800
r TJumlah 148.537.500 | 167.765.325
’ Passiva:
3: 1 Hutang Dagang 1.272.500 1.624.425 351.925
|| By yg Hrs Dibyr 530.000 612.500 82.500
] Hut Ler Lainnya 690.000 1.410.400 720.400
" || Hutjek Pojg 18.000.000|  16.200.000 |  1.800.000
||| Modal 121.500.000 | 128.045.000 6.545.000
l| Laba 6.545.000|  19.873.000 13.328.000
| [ Fomiah 148.537.500| 167.765.325 | 21.688.125| 21.688.125

Sumber Data : Data Diolah (2014).

Dari table diatas, Nampak besarnya modal kerja pada akhir tahun 2012 (31
| /12/2011)  lebih besar dari pada jumlah modal kerja pada saat
| . sebelumnya(31/12/2011) berarti ada tambahan modal kerja.
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Kenaikan modal kerja ini disebabkan sumbernya lebih besar dari pada
penggunaannya (Sources>Uses.

Berdasarkan laporan perubahan neraca, maka dengan mudah dapat
diketahui laporan sumber dan penggunaan modal kerja yang dapat dilihat pada

tabel 4, sebagai berikut:

TABEL. 4
LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA

(DALAM RUPIAH)
Sumber — Sumber Penggunaan

Dana berasal dari: Dana Digunakan:

Keuntungan 13.328.000 | Hut jgka pnjg 1.800.000
Tanzh & bgnan 487.500 | Brimbahnya kndran 7.878.25
Inventaris 172.800 | Brtmbhnya mdl krj 10.855.175
Modal usaha 6.545.000

Jumlah 20.533.300 | Jumiah 20.533.300

Sumber Data : Data diolah (2014)

Berdasarkan tabel 4 tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa modal kerja
yang dikelola perusahaan bersumber dari keuntungan perusahaan scbesar

Rp.13.328.000,- tanah dan bangunan sebesar Rp.487.500,- inventaris sebesar

Rp.172.800,- dan modal usaha sebesar Rp.6.545.000,-Sedangkan modal ketja
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tersebut digunakan untuk membayar hutang jangka panjang sebesar
Rp.1.800.000,- pembelian kendaraan sebesar Rp.7.878.125,~ dan bertambahnya

modal kerja sebesar Rp.10.855.175,-.
Laporan Keuangan Perusahaan

Setiap jangka waktu tertentu, umumnya safu tahun, perusahaan perlu
memperhitungkan hasil usaha perusahaan yang dituangkan dalam bentuk laporan

rugi laba.

Dalam menganalisis tingkat kemampuan PT. Lindo Batu Pualam Indo Cab
Enrekang, dalam mengelola keuangannya selama 2 (dua) tahun terakhir ini,
makapenulis menganalisis rasio-rasio keuangan perusahaan mulai tabun 2011

sampai tahun 2012 dalam laporan laba rugi.

Untuk melakukan semua itu maka sebaiknya diperhatikan laporan laba
rugi perusahaan untuk digunakan dalam menghitung rasio-rasio keuangan dan
selanjutnya dapat dibandingkan prestasinya dari tahun 2011 hingga 2012. dalam
analisis rasio ini, terdapat beberapa jenis rasio yang digunakan oleh penulis untuk

menentukan tingkat pengelolaan keuangan perusahaan selama ini.

Untuk lebih memudahkan penulisan ini, maka diperlihatkan salinan

laporan perhitungan rugi laba selama dua tahun terakhir, yang terlihat pada tabel

berikut.




TABEL. 5

Laporan Laba/ Rugi PT. Lindo Batu Pualam Indo

PER 31 DESEMBER 2011

Penjualan Rp.97.000.000,-

Pers. Brg. Dagangan, 1 jan 04 Rp.2.500.000,-

Pembelian Rp.48.500.000,-

Pot. Pembelian Rp. ( 1.300.000.-)

Pemb. Bersih Rp.47.200.000.-

Ongkos Angkut Rp. 7.800.000.- Rp.55.000.000.-

Total Pers. Untuk Dijual Rp.57.500.000,-

Pers Brg Dagangan, 31-12-04 Rp. (1.500.000,-)

Hrg Pokok Brg Terjual Rp(.56.000.000.-)
Laba Kotor Rp.41.000.000,-

By Adm Penjualan dan By Umum Rp.(31.500.000-) _
Laba Usaha Rp. 9.500.000,-
Bunga (10% Obtigasi) Rp. (1.800.000.-)
Laba Sebelum Pajak Rp. 7.700.000,-
Pajak Rp.(1.155.000.-)
Laba Setelah Pajak Rp. 6.545.000,-

Sumber Data : PT. Lindo Batu Pualam Indo (2014)
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TABEL. 6

j Laporan Laba/ Rugi PT. Lindo Batu Pualam Indo

PER 31 DESEMBER 2012
‘ Penjualan Rp.117.500.000,-
| Pers. Brg. Dagangan, 1 jan 04 Rp.1.500.000,-
Pembelian Rp.52.000.000,-
|
‘ { Pot. Pembelian Rp. ( 1.750.000.-)
|| Pemb. Bersih Rp.50.250.000,-
.1 Ongkos Angkut Rp. 11.250.000,-  Rp.61.500.000,~
.| Total Pers. Untuk Dijual Rp.63.000.000,-
/
) Pers Brg Dagangan, 31-12-04 Rp. (2.000.000,-)
Hirg Pokok Brg Terjual Rp.(61.000.000,-)
. Laba Kotor Rp.56.500.000,-
|
By Adm Penjualan dan By Umum Rp.(31.500.000,-)
{
i
» Laba Usaha Rp.25.000.000,-
Bunga (10% Obligasi) Rp. (1.620.000,)
Laba Sebelum Pajak Rp. 23.380.000,-
Pajak Rp. (3.507.000,-)
o Laba Setelah Pajak Rp. 19.873.000,-

Sumber Data : PT Lindo Batu Pualam Indo (2014)
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i
i
l

|
|
1 Dari data tersebut, dapat dijelaskan bahwa Pada tahun 2011 penjualan

|
|

| perusahaan mencapai sebesar Rp.97.000.000,- harga pokok penjualan sebesar
Rp.56.000.000,- sehingga laba kotor perusahaan Rp.41.000.000,- dengan biaya
yang dikeluarkan Rp.31.500.000,- dan laba usaha sebesar Rp.9.500.000,~ bunga
| bank uang dikeluarkan sebesar Rp.1.800.000,- laba sebelum pajak sebesar
Rp.7.700.000,- sedangkan pajak perusahaan sebesar Rp.1.155.000,- sehingga laba

bersih setelah pajak sebesar Rp.6.545.000,-

Pada tahun 2012 penjualan perusahaan mencapai sebesar Rp.1 17.500.000,-
harga pokok penjualan sebesar Rp.61.000.000,- sehingga laba kotor perusahaan
Rp.56.500.000,- dengan biaya yang dikeluarkan Rp.31.500.000,- dan laba usaha
sebesar Rp.25.000.000,- bunga bank uang dikeluarkan sebesar Rp.1.620.000,-
'| laba sebelum pajak sebesar Rp.23.380.000,- sedangkan pajak perusahaan sebesar

% Rp.3.507.000,- sehingga laba bersih setelah pajak sebesar Rp.19.873.000,-.
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D. Analisis Profitabilitas

Penyajian laporan keuangan dimaksudkan untuk memberikan informasi
tentang keberhasilan perusahaan pada masa tertentu. Laporan kenangan umumnya
dilaporkan pada akhir tahun yang menggambarkan kinerja perusahaan selama
setahun berjalan, Berdasarkan laporan keuangan dapat disusun rencana satu tahun
kedepan baik mengenai sumber daya keuangan maupun penggunaannya.

Perusahaan berusaha menghindari penafsiran dan inferprestasi yang
berbeda terhadap laporan keuangan yang dibuat karena perbedaan tersebut akan
menimbulkan penafsiran dan interprstasi yang kelir untuk itu perusahaan
menyusun laporan keuangan dengan memperhatikan aspek-aspek kelayakan
misalnya pos-pos yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut
menggambarkan keadaan sebenamya.

Perusahaan umumnya menyusun laporan keuangan dalam bentuk neraca
dan laporan rugi laba adapun perhitungan profitabilitas PT. Lindo Batu Pualam

Indo dapat dilihat sebagai berikut :
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Berdasarkan neraca dan laporan rugi/laba yang disajikan sebelumnya

maka profitabilitas rasio perusahaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

Laba Kotor
1. Gross Profit Margin = x 100%
Penjualan Bersih
41.000.000
Tahun 2011 = x 100% = 42,26%
97.000.000

Setiap Rp 1 penjualan PT Lindo Batu Pualam Indo pada tahun 2011 mampu
menghasilkan laba kotor sebesar 42.26%

56.500.000
2012 = x 100% =48,08%
117.500.000

Setiap Rp 1 penjualan PT Lindo Batu Pualam Indo pada tahun 2012 mampu

menghasilkan laba kotor sebesar 48,08%

Dari tahun 2011 ke 2012 Gross Profit Margin mengalami pingkatan sebesar

5,82%
Laba Operasi
2. Operating Profit Margin = x 100%
Penjualan Bersih
7.700.000
2011 = x 100% =7,93%
97.000.000

Setiap Rp 1 penjualan PT Lindo Batu Pualam Indo pada tahun 2011 mampu

menghasilkan laba operasi sebesar 7,93%
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23.380.000
2012 = x 100% =19,80%
117.500.000

Setiap Rp 1 penjualan PT Lindo Batu Pualam Indo pada tahun 2012 mampu
menghasilkan laba operasi sebesar 19,89%
Dari tahun 2011 ke 2012 Operating Profit Margin mengalami peningkatan

sebesar 11,96%

Laba Bersih setelah pajak
3. Net Profit Margin = x 100%
Penjualan Bersih
6.545.000
2011 = x100%  =6,74%
97.000.000

Setiap Rp 1 penjualan PT Lindo Batu Pualam Indo pada tahun 2011 mampu
menghasilkan keuntungan bersih sebesar 6,74%

19.873.000
2012 = x100% =1691%
117.500.000

Setiap Rp 1 penjualen PT Lindo Batu Pualam Indo pada tahun 2012 mampu
menghasilkan keuntungan bersih sebesar 16,91%
Dari tahun 2011 ke 2012 Net Profit Margin mengalami peningkatan sebesar

10,17%
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Laba Bersih setelah pajak
4. Retrun On Invesment (ROI) = x 100%
Total Aktiva
6.545.000
2011 = x100% =4,40%
148.537.500

Setiap Rp 1 yang di investasikan PT Lindo Batu Pualam Indo pada tahun 2011

mampu menghasilkan keuntungan sebesar 4,40%

19.873.000
2012 = x 100% =11,84%
167.765.325

Setiap Rp 1 yang di investasikan PT Lindo Batu Pualam Indo pada tahun 2012

mampu menghasilkan keuntungan sebesar 11,84%

Dari tahun 2011 ke 2012 Retrun on Invesment (ROI) mengalami peningkatan

sebesar 7,44%
Laba Bersih
5. Return Of Equity = x 100%
Jumlah Equitas
6.545.000
2011 = x 100% =4.41%
148.537.500

Pada tahun 2011 PT Lindo Batu Pualam Indo mampu menghasilkan laba bersih

sebesar 4,41%
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19.873.000
2012 = x100% =11,84%
167.765.325

Pada tahun 2012 PT Lindo Batu Pualam Indo mampu menghasitkan laba bersih
sebesar 11,84%
Dari tahun 2011 ke 2012 Return Of Equity perusahaan mengalami peningkatan

sebesar 7,43%

E. Analisis Perputaran Modal Kerja
Perputaran modal adalah kemampuan perputaran dana atau modal kerja
netto dalam suatu periode, misalnya dana yang dimasukkan atau digunakan dalam
perusahaan dipergunakan dalam berbagai macam kegiatan dalam perusahaan.
Berdasarkan neraca dan laporan laba/rugi yang disajikan sebelumnya maka

perputaran modal kerja perusahaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

Hasil Penjualan Netto
Perputaran Modal Kerja= x 1 Kali
Aktiva lancer — Htg Lancar

97.000.000
2011 = x1 = 20,39
7.250.000 — 2 492.500

Pada Tahun 2011 perputaran modal kerja pada PT. Lindo Batu Pualam Indo

terjadi perputaran sebanyak 20,39 kali
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117.500.000
2012 = x1 =763
19.260.000 — 3.647.325
Pada Tahun 2012 perputaran modal pada PT. Lindo Batu Pualam Indo terjadi

perputaran sebanyak 7,63 kali.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berkaitan dengan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan, maka akan

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada tahun 2011 nilai asset sebesar Rp. 148.537.500 dan pada tahun 2012
mencapai sebesar Rp. 167.765.325 jadi kenaikannya sebesar Rp 19.227.825 .
ini menandakan bahwa perusahaan cukup likuid di dalam menjalankan
kegiatannya.

2. Modal kerja perusahaan tahun 2011 modal kerja meningkat menjadi sebesar
Rp. 13.328.000 dengan laba bersih sebesar Rp. 6.545.000,- dan pada tahun
2012 modal kerja meningkat menjadi sebesar Rp. 24.183.175,- yang diikuti
oleh peningkatan laba bersih sebesar Rp. 19.873.000,-

3. Dengan menghubungkan sumber-sumber dan penggunaan modal kerja
dengan beberapa profit maka dapat dikatakan bahwa dari dua tabun data 2011
dan 2012 yang digunakan sebagai periode dalam penelitian Pada PT.Lindo
Batu Pualam Indo Kantor Cabang Enrekang memperlihatkan bahwa nilai
gross profit margin mengalami peningkatan sebesar 5,82% dan untuk
operating profit margin mengalami peningkatan sebesar 11,98% dan untuk
net profit margin juga mengalami kenaikan sebesar 10,17% dan refurn on
investment ~ mengalami kenaikan sebesar 7,44% jadi hal ini yang

membuktikan bahwa kinerja perusahaan mengalami perbaikan dapat dilihat
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dari meningkatnya laba bersih yang diperoleh pada tahun 2011 sebesar 4,41%
dan tahun 2012 sebesar 11,84% dengan adanya kenaikan pada laba bersih
perusahaan , berdampak positif pula pada nilai dari Return Of Equity

perusahaan mengalami peningkatan sebesar 7,43%

4. Dengan meningkatnya modal kerja, maka meningkat pula profitabilitas

perusahaan atau hipotesis yang diajukan diterima.

s, Perputaran modal kerja pada tahun 2011 lebih banyak perputarannya yaitu

23,39 kali dibandingkan Tahun 2012 yaitn Cuma 7.63 kali maka dapat

dikatakan pengeluaran lebih sedikit dari pada pendapatan.

B. Saran — Saran

Sesuai dengan kesimpulan yang dikemukakan di atas maka diajukan saran-

saran sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan laba usaha perusahaan, sebaiknya pihak manajemen
perusahaan memperhatikan atau mengurangi hutang dagang dan meningkatkan
penjualan dengan jalan mencari Jebih banyak pelanggan melalui promosi yang
optimal.

2. Diharapkan kepada pihak manajemen PT Lindo Batu Pualam Indo Kantor

Cabang Enrekang agar memperhatikan aktiva lancar dan hutang lancar

perusahaan, agar perusahaan tetap likuid.
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3. Untuk peneliti yang ingin juga meneliti yang sama perlu diingat bahwa arti
pentingnya analisa sumber-sumber dan penggunaan dana yaitu:

a. Untuk mengetahui laporan Tahun lalu.

b. Untuk proyeksi yang dimaksudkan.
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